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ABSTRACT

Ulil Zairmi. 2020. Development of Integrated Science Teaching Materials
Oriented On Problem Based Learning Models on Healthy Food Themes for
Grade V Students in Elementary Schools. Thesis. Basic Education. Graduate
Program. Padang State University.

This research is designed to produce integrated science teaching materials oriented
on model Problem Based Learning (PBL) specified on theme healthy food for class
V elementary school of a valid, practical and effective. This type of research is
research and development. The development model used 4-D, consists of define,
design, develop, dissemination. The subjects of the fifth grade students of SDN 04
Nan Sabaris were 15 students, and distributed at SDN 01 Nan Sabaris as many as 23
students. The instruments of collecting data consist of validation sheets, practical
instruments, the effectiviness instruments using teaching materials. Types of data in
the form of quantitative data and qualitative data. The techniques of collecting data
in research are observation, giving tests, and questionnaires. The data analysis
techniques are validity analysis, practicality analysis, the effectiviness analysis.
Based on the results of the study obtained an average value of RPP validation of
3.77, validation of teaching materials 3.79 and validation of evaluation questions
3.55. Overall validation of teaching materials is categorized as very valid with an
average value of 3.70. The practicality of teaching materials is seen from the
implementation of lesson plans, teacher responses and student responses with an
overall percentage value of 91% the category is very practical. While the
effectiveness of teaching materials is seen from student activities with an average of
78% in the high category and student learning competencies with an overall average
score of 86% in the very effective category. From the results of the study, it was
concluded that integrated science teaching materials oriented on Model of Problem
Based Learning on the theme of healthy food is very valid, practical, and effective
for grade V students of elementary schools.



ABSTRAK

Ulil Zairmi. 2020. Pengembangan Bahan Ajar Sains Terintegrasi Berorientasi
Model Problem Based Learning Pada Tema Makanan Sehat Untuk Siswa Kelas
V Sekolah Dasar. Tesis. Pendidikan Dasar. Program Pascasarjana. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar sains terintegrasi berorientasi
model Problem Based Learning (PBL) pada tema makanan sehat untuk kelas V
Sekolah dasar yang valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian adalah penelitian
pengembangan (Research and Development). Model pengembangan yang digunakan
4-D, terdiri dari tahapan pendefinisian, perancangan, pengembangan, penyebraran.
Subjek uji coba siswa kelas V SDN 04 Nan Sabaris sebanyak 15 siswa, serta
penyebaran di SDN 01 Nan Sabaris sebanyak 23 siswa. Instrumen pengumpulan data
berupa lembar validasi, instrumen kepraktisan, instrumen keefektifan menggunakan
bahan ajar. Jenis data berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian yaitu observasi, pemberian tes, dan angket.
Teknik analisis datanya analisis validitas, analisis praktikalitas, analisis efektifitas.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata validasi RPP 3,77, validasi
bahan ajar 3,79 dan validasi soal evaluasi 3,55. Secara keseluruhan validasi bahan
ajar dikategorikan sangat valid dengan nilai rata-rata 3,70. Praktikalitas bahan ajar
dilihat dari keterlaksanaan RPP, respon guru dan respon siswa dengan nilai
persentase keseluruhan 91% kategori sangat praktis. Sedangkan efektifitas bahan ajar
dilihat dari aktivitas siswa dengan rata-rata 78% kategori tinggi dan kompetensi
belajar siswa dengan nilai rata keseluruhan 86% kategori sangat efektif. Dari hasil
peneitian disimpulkan bahwa bahan ajar sains terintegrasi berorientasi model
Problem Based Learning pada tema makanan sehat sangat valid, praktis, dan efektif
untuk kelas V sekolah dasar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas siswa
setelah melalui usaha-usaha belajar guna mencapai tujuan tertentu. Tujuan
yang diharapkan untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa
agar menjadi manusia yang memiliki kekuatan religius seperti beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cerdas, keratif, berakhlak mulia,
mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan warga
negara yang demokrsi (UU No 20 tahun 2003).

Jika pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan potensi
yang ada pada diri siswa, maka guru menjadi salah satu unsur yang berperan
penting di dalamnya, seperti guru memiliki tanggung jawab untuk
mengembangkan tugas dan mengatasi segala masalah yang mucul. Guru
merupakan unsur manusiawi yang sangat menentukan keberhasilan
pendidikan (Fitria, 2016). Hal ini terjadi karena guru merupakan manusia
yang dekat hubungnnya dengan siswa dalam upaya pendidikan sehari-hari di
sekolah. Guru juga merupakan salah satu yang memiliki peran penting dalam
menerapkan kurikulum (Bentri dan Rahmi, 2017). Oleh karena itu, guru
dituntut agar lebih profesional apalagi terhadap perubahan — perubahan
kurikulum yang ada pada saat sekarang ini.

Membahas tentang kurikulum, sekarang ini dunia pendidikan di

Indonesia sudah menerapkan kurikulum 2013. Dimana kurikulum 2013 yang



lahir berdasarkan peraturan kementerian pendidikan dan kebudayaan no 20-
24 tahun 2016 ini adalah kurikulum penyempurna dari kurikulum KTSP
2006. Pertukaran kurikulum yang terjadi di Indonesia, menekankan agar
siswa lebih memaknai pembelajaran supaya lebih baik lagi (Fitria, 2017:30).

Kurikulum 2013 merupakan suatu konsep kurikulum berbasis
kompetensi yang menekankan pada pengembangan karakter dan kemampuan
melakukan tugas-tugas tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh siswa
berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu (Rahadian,
2017). Kurikulum 2013 menghendaki siswa untuk bisa bekerja secara aktif,
kreatif dan mandiri. Pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 dapat
melatih siswa dalam mencari tahu, disini bukan hanya mencari tahu tentang
ilmu pengetahuan, tetapi dapat menekankan pada kemampuan berbahasa
sebagai alat komunikasi, serta pembawa pengetahuan dan berfikir logis,
sistematis, dan kreatif.

Khusus sekolah dasar kurikulum 2013 telah dilaksanakan dan ada
yang sudah direvisi dari tahun 2013, 2016, dan sampai 2017. Pada kurikulum
2013, guru melaksanakan pembelajaran secara tematik terpadu yang
memadukan atau mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu tema.
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan
tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar bermakna

kepada siswa di SD (Fitria 2019: 164).



Salah satu mata pelajaran yang ada pada pembelajaran tematik terpadu
adalah mata pelajaran IPA atau Sains. Dimana dalam bebarapa pembelajaran
di sekolah dasar, adanya materi IPA berupa Sains Terintegrasi atau biasa
dikenal dengan IPA terpadu. Pembelajaran sains terintegrasi adalah
pembelajaran yang mengemas IPA secara utuh yang meliputi kimia, biologi,
dan fisika (Rahayu, 2012). Pembelajaran sains terintegrasi dalam
pembelajaran tematik terpadu, dapat mengakomodasikan mata pelajaran sains
dengan mata pelajaran lainnya, seperti bahasa indonesia dengan seni budaya
(Fitria, dkk, 2018). Pembelajaran sains terintegrasi dalam tematik terpadu
sudah ada dalam pembelajaran di sekolah dasar, namun tidak semua
pembelajaran sains terintegrasi ada di setiap pembelajaran IPA yang ada pada
buku ajar di sekolah dasar.

Membahas tentang buku ajar, pemerintahan telah menyediakan buku
guru dan buku siswa pada kurikulum 2013 (Bentri, 2014), yang di dalamnya
terdapat bahan ajar yang akan di ajarkan kepada siswa. Bahan ajar sangat
penting bagi guru dan siswa demi menunjang pembelajaran yang efektif dan
efisien dalam proses pembelajaran (Khairani dkk, 2017). Bahan ajar disusun
secara sistematis yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Tanpa menggunakan bahan ajar, guru dan siswa akan kesulitan
dalam proses pembelajaran. Mengingat pentingnya bahan ajar, maka
diharapkan guru dapat memilih bahan ajar yang tepat dalam kegiatan

pembelajaran.



Bahan ajar merupakan segala sesuatu yang berupa pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang disusun secara sistematis yang harus dikuasai oleh
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sari, 2017). Hal utama yang
harus diperhatikan dalam mengembangkan bahan ajar adalah bahan ajar yang
digunakan  haruslah  sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangan kebutuhan siswa yang sesuai dengan karakteristik dan
lingkungan siswa. Penyusunan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa dapat membantu guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar, yang mengakibatkan tujuan pembelajaran akan tercapai dengan
baik (Nasution, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru kelas di SDN
01 Nan Sabaris, pada tanggal 11 dan 12 Maret 2019 diperoleh informasi
bahwa materi pembelajaran yang ada pada buku siswa kurang lengkap atau
cakupan materi masih sedikit dan point-pointnya saja, dan kurang sesuai
dengan kondisi siswa. Materi pembelajarn sains terintegrasi juga belum
nampak pada buku ajar yang digunakan guru. Guru juga tidak mengikuti
langkah-langkah pembelajaran yang ada pada buku guru, karena guru merasa
jika diikuti maka siswa akan mengalami banyak kesulitan saat belajar. Guru
juga kurang mampu menyusun buku ajar sendiri karena merasa tuntutan
dalam kurikulum 2013 ini lebih banyak. Namun ada beberapa guru yang
sudah menambah-nambahkan materi yang ada di internet. Hal ini sesuai

dengan permasalahan yang ditemukan (Nurbaeti, 2019) yaitu guru masih



menggunakan buku guru dan buku siswa tanpa upaya menyiapkan, dan
menyusun buku ajar sendiri.

Berdasarkan hasil studi di lapangan yang dilakukan di SDN 01 Nan
Sabaris Kabupaten Padang Pariaman, pada tanggal 13 - 20 Maret 2019
terlihat bahwa belum tersedianya bahan ajar sains terintegrasi dalam tematik
terpadu, guru belum mampu menjelaskan materi secara terpadu khususnya
materi sains terintegrasi, guru hanya fokus pada satu sumber belajar yaitu
buku yang telah disediakan kemendikbud dalam bentuk buku guru dan buku
siswa. Guru tidak menggunakan buku tambahan lainnya, Saat siswa
mengerjakan latihan yang ada pada buku siswa, siswa sangat cepat
menyelesaikan latihan karena jawabannya sudah ada pada teks. Hal ini
membuat siswa merasa bosan, sampai ada yang bermain dan mengganggu
temannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas V
diperoleh informasi bahwa, saat mengerjakan PR yang ada dibuku siswa,
siswa mengalami kesulitan untuk mengerjakannya. Hal ini disebabkan karena
materi yang ada dibuku siswa terkadang tidak sesuai dengan soal PR yang
diberikan, sehingga siswa harus membeli buku-buku pendukung lain di toko
buku, bahkan ada sebagian orang tua siswa mencari melalui internet di HP.
Bagi siswa yang tidak memiliki buku dan orangtuanya tidak memiliki HP
android, mereka bisa mengerjakan bersama-sama di rumah teman yang ada

buku atau HP orang tuanya.



Hasil analisis yang peneliti lakukan pada buku guru dan buku siswa
kelas V SD pada tema 8 lingkungan sahabat kita subtema perubahan
lingkungan ternyata masih ada kerancuan pada buku guru seperti : (1) dalam
pemetaan kompetensi dasar hanya dibuat untuk kompetensi dasar saja tanpa
adanya indikator.(2) langkah pembelajaran dalam buku guru masih belum
bisa digunakan guru dalam proses pembelajaran, karena ada yang tidak sesuai
dengan kondisi siswa.

Selanjutnya analisis pada buku siswa terlihat bahwa: (1) gambar yang
disajikan belum memberikan informasi yang mudah dipahami siswa, (2)
belum adanya tahapan PBL dalam pembelajaran, (3) tidak adanya contoh
laporan hasil pengamatan, (4) belum adanya materi sains terintegrasi dalam
buku yang digunakan siswa, (5) materi dalam buku kurang mengajak siswa
untuk memecahkan masalah yang terjadi di sekitarnya sehingga siswa kurang
mampu berfikir secara Kritis.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan pengembangan
bahan ajar berupa buku ajar yang efektif dengan mengggunakan model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kreativitas, motivasi, kerjasama, dan
kemandirian siswa dalam memecahkan masalah yang ada di sekitarnya.
Dengan adanya buku ajar yang dikembangkan dengan menggunakan salah
satu model pembelajaran yang di sarankan implementasi kurikulum, akan
berguna bagi guru dan siswa sebagai pedoman dalam melaksanakan

pembelajaran. Ketersediaan bahan ajar tesebut, diharapkan siswa lebih aktif



dan kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran terutama dalam
memecahkan masalah-masalah yang ada di sekitarnya.

Mengingat bahan ajar yang akan dikembangkan berupa buku ajar
tentang makanan sehat, maka model yang cocok untuk bahan ajar sains
terintegrasi dalam tematik terpadu adalah model Problem Based Learning,
karena dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat
menjadikan siswa lebih kreatif dalam memecahkan masalah-masalah yang
ada di sekitanya (Amini, R dan HelsaY, 2018). Model Problem Based
Learning merupakan suatu model pembelajaran yang lebih menekankan
dalam pemberian masalah pada awal pembelajaran, dimana masalah yang
dikenalkan kepada siswa adalah masalah yang biasa siswa lihat atau alami
dalam kehidupan sehari-hari yang kemudian permasalahan tersebut dapat
dicari solusinya secara berkelompok (Pratiwi dan Rokhmat, Joni, 2018).

Merujuk pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Damayanti,
Rusilowati, dan Linuwih, 2017) menyatakan bahwa bahan ajar IPA
terintegrasi etnosains layak digunakan pada proses pembelajaran serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan kemampuan berfikir kreatif siswa
dengan kategori valid dengan memperoleh rerata persentase 81,04%, praktis
menunjukkan bahwa skor rata-rata dari 15 siswa diperoleh 84,5%, dan efektif
memperoleh persentase 90,4% dengan sangat baik. Hal ini membuktikan
bahwa bahan ajar IPA terintegrasi etnosains dapat digunakan dalam proses

pembelajaran di sekolah.



Penelitian lain yang dilakukan oleh (Khairani, Suci, Asrizal, dan
Harman Amir, 2017) dengan judul pengembanngan bahan ajar IPA terpadu
berorientasi pembelajaran kontekstual tema pemanfaatan tekanan dalam
kehidupan untuk meningkatkan literasi siswa kelas VIII SMP. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa bahan ajarnya valid, praktis, dan efektif
serta dapat meningkatkan literasi siswa. Hal ini membuktikan bahwa bahan
ajar IPA terpadu dapat membantu guru dalam proses pembelajaran di sekolah
dengan baik.

Penelitian relevan selanjutnya yaitu yang penelitian yang dilakukan
oleh (Mashinta S, Masykuri, dan Sarwanto, 2015) tentang pengembangan
modul IPA terpadu SMP/MTS dengan model Problem Based Learning tema
air sehat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) prosedur pengembangan
modul IPA terpadu SMP/MTs dengan model Problem Based Learning
temaAir sehat menggunakan model 4D. (2) kelayakan modul IPA terpadu
SMP/MTs dengan model Problem Based Learning tema Air Sehat yang
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak. (3) modul IPA terpadu
SMP/MTs dengan model Problem Based Learning tema air sehat efektif
meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil gain score aspek pengetahuan
0,45 menunjukkan kategori sedang; aspek sikap. Hal ini membuktikan bahwa
materi IPA terpadu dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran,
agar pembelajaran berjalan dengan baik.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan dan penelitian relevan yang

dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian



dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Sains Terintegrasi Berorientasi

Model Problem Based Learning pada Tema Makanan sehat untuk Siswa

Kelas V Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Materi pembelajaran yang ada pada buku siswa kurang lengkap

Guru juga tidak mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang ada pada
buku guru
Belum adanya kreatifitas guru dalam mengembangkan bahan ajar untuk

digunakan dalam proses pembelajaran.

. Belum tersedianya bahan ajar sains terintegrasi dalam tematik terpadu di

sekolah dasar

Belum mampunya guru mengajarkan materi secara terpadu khusunya sains
terintegrasi.

Guru hanya fokus pada satu sumber belajar yaitu buku yang telah
disediakan kemendikbud dalam bentuk buku guru dan buku siswa, guru
tidak menggunakan buku tambahan lainnya.

Materi yang ada pada buku siswa kurang sesuai dengan soal pada PR,
sehingga siswa harus membeli buku pendukung lainnya.

Belum adanya penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam

bahan ajar sains terintegrasi pada tema 8 Lingkungan Sahabat Kita .



D.

1.

10

9. Materi pembelajaran pada tema 8 Lingkungan Sahabat Kita subtema 2
Perubahan Lingkungan pembelajaran 1 kurang mengajak siswa untuk
memecahkan masalah yang terjadi di sekitarnya, siswa kurang mampu
berfikir secara kritis, dan belum memberikan konsep nyata pada siswa.

Batasan Masalah

Agar hasil penelitian yang dilakukan lebih optimal maka batasan
masalah dari segi peneliti yaitu memfokuskan pada pengembangan bahan ajar

cetak berupa buku ajar sains terintegrasi dalam tematik terpadu dikelas V

sekolah dasar pada tema makanan sehat subtema 2 (pentingnya makanan

sehat bagi tubuh) dan subtema (pentingnya menjaga asupan makanan sehat
bagi tubuh) menggunakan model Problem Based Learning di kelas V sekolah
dasar.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar sains terintegrasi berorientasi

model Problem Based Learning (PBL) pada tema makanan sehat untuk

kelas V sekolah dasar yang valid ?

Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar sains terintegrasi berorientasi

model Problem Based Learning (PBL) pada tema makanan sehat untuk

kelas V sekolah dasar yang praktis ?

Bagaimanakah mengembangkan bahan ajar sains terintegrasi berorientasi

model Problem Based Learning (PBL) pada tema makanan sehat untuk

kelas V sekolah dasar yang efektif ?
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E. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Menghasilkan bahan ajar sains terintegrasi berorientasi model Problem
Based Learning (PBL) pada tema makanan sehat untuk kelas V sekolah
dasar yang valid.

2. Menghasilkan bahan ajar sains terintegrasi berorientasi model Problem
Based Learning (PBL) pada tema makanan sehat untuk kelas V sekolah
dasar yang praktis.

3. Menghasilkan bahan ajar sains terintegrasi berorientasi model Problem
Based Learning (PBL) pada tema makanan sehat untuk kelas V sekolah
dasar yang efektif.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan pada pengembangan ini adalah bahan ajar
cetak berupa buku ajar sains terintegrasi berorientasi model Problem Based

Learning (PBL). Bahan ajar merupakan materi atau bahan pembelajaran yang

disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran di sekolah dasar agar memudahkan siswa untuk memahami
materi yang disajikan. Bahan ajar sains terintegrasi berorientasi Problem

Based Learning merupakan cakupan materi sains (IPA) yang terintegrasi

atau terpadu dengan mata pelajaran lainnya yang menggunakan langakah-

langkah model Problem Based Learning.



12

Secara spesifikasi, bahan ajar yang dikembangkan dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1.

Bahan ajar yang dikembangkan berbentuk bahan ajar cetak berupa buku

ajar untuk siswa kelas V sekolah dasar

. Bahan ajar yang dikembangkan fokus pada tema Makanan sehat subtema 2

(Pentingnya makanan sehat bagi tubuh) dan subtema 3 (pentingnya
menjaga asupan makanan sehat bagi tubuh) kelas V sekolah dasar.

Bahan ajar memuat daftar isi dan daftar rujukan.

. Bahan ajar menggunakan langkah-langkah PBL.

Bahan ajar menggunakan warna dan gambar-gambar yang menarik agar
siswa termotivasi untuk membacanya.

Gambar dan teks pada bahan ajar mencantumkan sumber yang digunakan.

. Bahan ajar dibuat menggunakan Georgia dengan ukuran huruf 12

Bahan ajar menggunakan ikon-ikon kartun yang marak dikalangan siswa

seperti upin dan ipin.

Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan memiliki manfaat untuk berbagai pihak

yang dijadikan sebagai acuan terhadap pengembangan yang dilakukan.

Manfaat pengembangan dalam penulisan ini sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis
a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan.
b. Sebagai panduan pembelajaran pada materi sains terintegrasi di kelas

V sekolah dasar bagi guru dan siswa.
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2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
Digunakan sebagai salah satu alternatif dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan bermakna pada materi
sains terintegrasi pada tema kelas V sekolah dasar.
b. Bagi Siswa
Membantu memudahkan siswa memahami materi pada tema
(Makanan sehat) subtema 2 (Pentingnya makanan sehat bagi tubuh)
dan subtema (pentingnya menjaga asupanan makanan sehat) kelas V
sekolah dasar.
c. Bagi Sekolah
Memberi masukan dalam menentukan bahan ajar yang layak dan
sesuai untuk mendukung pembelajaran sains terintegrasi di sekolah
agar siswa menyenangi pembelajaran tersebut.
d. Bagi Peneliti
Sebagai penambahan bahan masukan dan pengetahuan baru dalam
memotivasi timbulnya ide-ide dalam mengembangkan bahan ajar.
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, maka ada asumsi
dan keterbatasan dalam pengembangan ini yaitu:
1. Asumsi Pengembangan
a. Pengembangan bahan ajar ini dapat memberikan pembelajaran yang

lebih bervariasi, menarik, dan mudah dipahami siswa.
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Pembelajaran menggunakan bahan ajar model PBL dapat
mengembangkan kemampuan berfikir kritis, menganalisis dengan
pemecahan masalah dan mencari solusi dengan permasalahan yang ada

di sekitar siswa.

2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan penelitian pengembangan ini dapat dibatasi pada

aspek berikut ini:

a.

Bahan ajar yang dikembangkan yaitu bahan ajar cetak berupa buku
ajar menggunakan model Problem Based Learning .

Bahan ajar yang dikembangkan dibatasi pada sains terinteggrasi dalam
tematik terpadu tema Makanan sehat subtema 2 (Pentingnya makanan
sehat bagi tubuh) dan subtema 3 (pentingnya menjaga asupan
makanan sehat bagi tubuh) kelas V sekolah dasar.

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 01 dan 04 Nan Sabaris

Kabupaten Padang Pariaman.

Defenisi Istilah

Agar tidak menimbulkan perbedaan pendefinisian, ada beberapa

istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar pemahaman terhadap penelitian

pengembangan yang akan dilakukan. beberapa istilah itu sebagai berikut;

1. Bahan ajar merupakan materi atau bahan pembelajaran yang disusun

secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran di sekolah agar memudahkan siswa untuk memahami materi

yang disajikan.
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. Sains terintegrasi dalam tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
mengaitkan materi sains (Fisika, Biologi, dan Kimiai) dengan materi
pelajaran lainnya dalam sebuah pembelajaran yang dirangkup dalam
sebuah subtema. Seperti pembelajaran sains terintegrasi dengan bahasa
indonesia dan SBdP.

. Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang
dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah.

. Valid adalah ketepatan dari suatu instrumen untuk mengukur apa yang
hendak diukur. Kriteria valid terdiri dari validitas isi, validitas grafik, dan
validitas bahasa

. Praktis adalah tingkat keterpakaian penggunaan bahan ajar yang dihasilkan
sebagai produk pengembangan.

. Efektif dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam pemakaian
suatu bahan ajar yang dapat dilihat dari aktivitas dan kompetensi belajar

siswa.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, maka peneliti dapat

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Menghasilkan bahan ajar sains terintegrasi berorientasi model problem
based learning pada tema makanan sehat untuk siswa kelas V sekolah
dasar dengan kriteria sangat valid. Hal ini memberikan gambaran bahwa
bahan ajar sains terintegrasi yang dikembangkan dapat digunakan dalam
pembelajaran di sekolah dasar.

Bahan ajar sains terintegrasi berorientasi model problem based learning
pada tema makanan sehat untuk siswa kelas V sekolah dasar yang
dihasilkan secara keseluruhan dikategorikan sangat praktis, karena
memudahkan guru dan siswa dalam menggunakannya.

Bahan ajar sains terintegrasi berorientasi model problem based learning
pada tema makanan sehat untuk siswa kelas V sekolah dasar yang
dihasilkan dikategorikan sangat baik, artinya penggunaan bahan ajar
sains terintegrasi berorientasi model PBL yang dikembangkan dalam

pembelajaran sudah sangat efektif dilaksanakan di sekolah dasar.

Implikasi

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan bahan ajar sains

terintegrasi berorientasi model problem based learning untuk SD kelas V di

tema makanan sehat subtema 2 pentingnya makanan sehat bagi tubuh dan

subtema 3 pentingnya menjaga asupan makanan sehat pada semester I. Bahan

115
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ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini memberikan gambaran dan
masukan khususnya untuk praktisi pendidikan, sebab dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran menjadi bermakna dalam situasi yang dekat dengan
kehidupan nyata siswa.

Bahan ajar sains terintegrasi berorientasi model problem based
learning dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa pada tema
makanan sehat subtema 2 pentingnya makanan sehat bagi tubuh dan subtema
3 pentingnya menjaga asupan makanan sehat. Menggunakan bahan ajar ini
proses pembelajaran menjadi efektif, siswa dapat belajar mandiri dan
berkelompok dalam menemukan konsep materi pembelajaran, serta dapat
memecahkan masalah-masalah yang ada dalam materi pembelajaran..
Pengembangan bahan ajar ini dapat dilakukan oleh tenaga pendidik kelas lain.
Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas, dan efektivitas
dari bahan ajar, dikarenkan hal tersebut sangat menentukan tingkat kualitas
bahan ajar yang dikembangkan. Guru dapat mengembangkan bahan ajar sains
terintegrasi berorientasi model PBL agar siswa termotivasi dalam belajar.

Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan
pembelajaran di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Pengembangan bahan ajar mengacu pada prinsip pembelajaran yang
menekankan pada prinsip pembelajaran yang terintegrasi dengan beberapa
disiplin ilmu dan dekat dengan kehidupan nyata siswa beserta memberikan
kebebasan kepada siswa untuk belajar dengan mandiri maupun kelompok.

Kegiatan seperti ini memberikan kontribusi dan membuat siswa menjadi aktif
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dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, bahan ajar sains terintegrasi berorientasi

model PBL bisa digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai hasil yang

lebih baik untuk siswa kelas V sekolah dasar.

Berdasarkan uraian di atas diperoleh gambaran bahwa bahan ajar sains
terintegrasi berorientasi model PBL sangat efektif digunakan dalam proses
pembelajaran. Maka, dalam proses pembelajaran sangat diperlukan kreativitas
guru dalam mengembangkan, menggunakan dan memanfaatkan sumber
belajar yang ada.

. Saran

Kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi guru sekolah dasar, agar dapat menggunakan bahan ajar sains
terintegrasi  berorientasi model problem based learning sebagai
penunjang dalam pembelajaran khususnya di kelas V' SD.

2. Bagi peneliti lainnya, agar dapat mengembangkan bahan ajar sains
terintegrasi berorientasi model problem based learning pada materi lain
dan ruang lingkup sekolah yang lebih luas dengan situasi dan kondisi

yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna.
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